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Abstract (menggunakan style abstract)

The most important aspect of human resource management
greatly impacts the success of the agency by selecting the
best employees. The best employees are those who have
certain skills that can contribute to the success of the
agency. Non-Civil Servant Government Employees
(PPNPN) are honorary personnel recognized by the
Government and the State who are needed by agencies to
assist a job in the unit in need. Problems occur when
selecting employees with performance every month, namely
the absence of a system that supports decisions to determine
the selection of the best non-civil servants in Cipamokolan
Bandung Village, so that the selection of the best employees
is currently still done manually. Thus the selection of the
best employees is not accurate and very subjective. The
purpose of this research is to provide solutions to these
problems by creating a decision-making system in selecting
the best non-civil servants in Cipamokolan Bandung
Village. The method used is by applying the Fuzzy Analytical
Hierarchy Process method which can overcome uncertainty
and inaccuracy in judgment. The research results obtained
from the selection of non-civil servant government
employees using the web-based Fuzzy Analytical Hierarchy
Process method can create efficiency and effectiveness in
selecting the best employees in Cipamokolan Bandung
Village.

Abstrak

Aspek terpenting dalam manajemen sumber daya manusia
sangat berdampak terhadap keberhasilan instansi dengan
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Kata kunci: Sistem Pendukung pemilihan pegawai terbaik. Pegawai terbaik adalah mereka

K_epum;an; Fuzzy Analytical yang memiliki keterampilan tertentu yang dapat

Hierarchy Process memberikan kontribusi bagi keberhasilan instansi. Pegawai
Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) merupakan
tenaga honorer yang diakui oleh Pemerintah dan Negara
yang dibutuhkan intansi untuk membantu suatu pekerjaan
pada unit yang membutuhkan. Permasalahan terjadi saat
memilih pegawai dengan kinerja setiap bulannya yaitu
belum adanya sebuah sistem yang mendukung keputusan
untuk menentukan pemilihan pegawai non PNS terbaik pada
Kelurahan Cipamokolan Bandung, sehingga pemilihan
pegawai terbaik saat ini masih dilakukan secara manual
melalui absensi atau kehadiran. Dengan demikian pemilihan
pegawai terbaik tidak akurat dan sangat subjektif. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk memberikan solusi permasalahan
tersebut dengan membuat sistem pengambilan keputusan
dalam pemilihan pegawai terbaik non pns pada Kelurahan
Cipamokolan Bandung. Metode yang digunakan yaitu
dengan menerapkan metode Fuzzy Analytical Hierarchy
Process yang dapat mengatasi ketidakpastian dan
ketidaktepatan dalam penilaian. Hasil penelitian yang
diperoleh dari pemilihan pegawai pemerintah non PNS
menggunakan metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process
berbasis web ini dapat menciptakan efisiensi dan efektifitas
dalam pemilihan pegawai terbaik pada Kelurahan
Cipamokolan Bandung.

1. Pendahuluan

Keberhasilan instansi atau perusahaan tidak hanya ditentukan oleh kuantitas, tetapi juga oleh
kualitas sumber daya manusia. Kemampuan instansi untuk berkembang sangat bergantung pada
sumber daya manusia. Instansi akan memilih pegawai terbaiknya untuk meningkatkan motivasi
kerja [1]. Oleh karena itu untuk meningkatkan semangat kerja pegawai dan meningkatkan
operasional, dedikasi dan kinerja dalam instansi sehingga menjadi lebih baik, maju dan
berkembang, diperlukan manajemen sistem pemilihan pegawai terbaik dalam sebuah instansi.
Kerja keras dan semangat kerja pegawai dapat memberikan kontribusi terhadap kesuksesan
instansi berkelanjutan [2]. Salah satu aspek terpenting dalam manajemen sumber daya manusia
yang dapat memberikan dampak besar terhadap kinerja dan kesuksesan instansi adalah dengan
pemilihan pegawai terbaik. Proses pemilihan pegawai terbaik harus dilakukan dengan objektif
dan cermat sehingga instansi dapat menunjuk kandidat yang memiliki potensi untuk sukses
dalam peran tersebut [3].

Pegawai terbaik adalah mereka yang memiliki serangkaian sifat, keterampilan dan atribut
tertentu yang memungkinkan mereka untuk memberikan kontribusi substansial bagi
keberhasilan sebuah instansi [3]. Masalah yang terjadi adalah belum adanya sebuah sistem yang
mendukung keputusan untuk menentukan pemilihan pegawai terbaik yang ada pada Kelurahan
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Cipamokolan Bandung. Sehingga pemilihan pegawai terbaik saat ini masih dilakukan secara
manual. Dengan demikian pemilihan pegawai terbaik menjadi tidak akurat, dan sangat subjektif.
Proses pemilihan pegawai terbaik adalah momen yang ditunggu bagi para pegawai, dikarenakan
jika memenuhi kriteria sebagai pegawai terbaik akan mendapatkan insentif kerja atau bonus
tambahan. Oleh karena itu agar proses pemilihan pegawai terbaik menjadi lebih objektif dan
praktis, sebaiknya dilakukan secara komputerisasi dengan mengembangkan suatu aplikasi yang
mengimplementasikan metode yang tepat. Dengan dibangunnya sistem ini akan mempercepat
pengambilan keputusan dan akan meminimalisir kesalahan dalam pemilihan pegawai terbaik

[4].

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, peneliti tertarik untuk
mengetahui kriteria-kriteria yang dapat mempengaruhi dalam pemilihan pegawai non pns
terbaik dan menentukan pegawai terbaik di Kelurahan Cipamokolan Bandung dengan
menggunakan Sistem Pendukung Keputusan. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan
suatu metode yang digunakan dalam membantu pengambilan keputusan. SPK memiliki
kemampuan untuk memberikan alternatif pilihan terbaik sesuai dengan kriteria yang telah
ditentukan dalam pengambilan sebuah keputusan [5]. Tujuan dari sistem pendukung keputusan
adalah untuk membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efisien. SPK dapat
digunakan di berbagai macam bidang, seperti bisnis, pemerintahan, kesehatan, pendidikan dan
lain sebagainya [6]. Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu model
pendukung keputusan yang dikembangkan oleh Thomas Saaty. Menurut [7] metode ini
digunakan untuk menguraikan situasi yang kompleks dan tidak terstruktur menjadi sejumlah
komponen dalam susunan hierarki. AHP melakukan ini dengan memberikan nilai subjektif pada
setiap variabel yang relatif penting dan mengidentifikasi variabel mana yang paling
mempengaruhi hasil pada situasi tersebut [8]. Metode Fuzzy Analytical Hierachy Process
(FAHP) adalah metode sebagai pengembangan dari metode Analytical Hierarchy Process
dengan pendekatan fuzzy. Metode ini menggabungkan logika fuzzy yang telah terbukti efektif
dalam mengatasi ketidakpastian dan ketidaktepatan dalam penilaian [9].

2. Metode/Perancangan

Pada metode dibahas tentang metode, tahapan, maupun model yang digunakan dalam penelitian
yang dilakukan.

2.1. Sistem Pendukung Keputusan

informasi interaktif yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan disebut sebagai Sistem
Pendukung Keputusan atau Decision Support System (DSS). DSS menawarkan pemodelan data,
informasi, dan manipulasi data. Pendekatan ini membantu dalam pengambilan keputusan
terstruktur dan tidak terstruktur [10]. Manfaat dari Sistem Pendukung Keputusan adalah
kemampuannya untuk menyelesaikan masalah yang sulit dengan perangkat lunak dan perangkat
keras. Sehingga sistem pendukung keputusan dapat menghasilkan pilihan dengan tingkat
akurasi dan kecepatan yang konsisten [11].

2.2. Analytical Hierarchy Process

Analytic Hierarchy Process (AHP) adalah metodologi yang utamanya mengandalkan persepsi
manusia untuk mengubah penilaian kualitatif menjadi metrik kuantitatif. Metode ini secara
efektif menangani masalah yang kompleks dengan mengatur hierarki kriteria melalui tiga tahap:
menetapkan prioritas kriteria, menentukan prioritas subkriteria, dan menghitung nilai akhir
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untuk mencapai keputusan yang optimal [12]. Fakta bahwa teknik AHP membutuhkan banyak
perbandingan untuk mencapai kesimpulan tetap menjadi kelemahan yang signifikan. Karena
keadaan ini, sulit untuk menerapkannya pada masalah yang paling penting, yang membutuhkan
partisipasi eksekutif senior di dalam perusahaan [13]. Selain itu, AHP memiliki kekurangan
yaitu menghasilkan matriks perbandingan berpasangan yang tidak konsisten, yang dapat
menyebabkan hasil peringkat alternatif yang tidak akurat[14].

2.3. Metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process

Analytical Hierachy Process dan logika fuzzy digabungkan dalam teori Fuzzy Analytical
Hierarchy Process (FAHP). Skala rasio fuzzy digunakan dalam FAHP untuk
mereprensentasikan kepentingan relatif dari komponen-komponen kriteria. Selain itu, angka
fuzzy digunakan untuk mewakili skor akhir untuk setiap kriteria [15], [16]. Bilangan fuzzy
mewakili ekspresi linguistik dalam fuzzy AHP digunakan sebagai pengganti bilangan eksak
untuk mengatasi ketidaktepatan dalam AHP. Dengan memberikan derajat keanggotaan pada
angka-angka yang tepat untuk mengindikasikan tingkat keanggotaan angka-angka tersebut pada
sebuah ekspresi, hal ini memungkinkan toleransi terhadap penilaian yang tidak tepat [17].
Menurut Chang yang dikutip dari [18] mendefinisikan langkah-langkah penyelesaian Fuzzy
Analytical Hierarchy Process sebagai berikut:

1. Membuat struktur hierarki masalah yang akan diselesaikan dan menentukan matriks
perbandingan antar kriteria dan subkriteria dengan skala Triangular Fuzzy Number (TFN)
yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Skala TFN

Intensitas Triangular Fuzzy Reciprocal
Kepentingan Himpunan Linguistik Number (TFN) (Kebalikan
AHP
1 Perbandingan elemen yang sama (Just Equal) (1,1,1) (1,1,1)
2 Pertengahan (Intermediate) (1/2,1,3/2) (2/3,1,2)
3 Elemen satu.cukup penting dari yang lainnya (13722) (1/2.2/3.1)
(moderately important)
4 Pertengahap (Intgrmedzat?) elemen satu lebih (3/2.2.512) (2/5.1/2.2/3)
cukup penting dari yang lainnya.
Elemen satu kuat pentingnya dari yang lain
5 (Strongly Important) (2,512,3) (1/3,2/5,1/2)
6 Pertengahan (Intermediate) (5/2,3,7/2) (2/7,1/3,2/5)
Elemen satu lebih kuat pentingnya dari yang lain
7 (Very Strong) (3,712,4) (1/4,2/7,1/3)
8 Pertengahan (Intermediate) (7/2,4,9/2) (2/9,1/4,2/7)
9 Elemen satu mutlak lebih penting dari yang (4.9/2.972) (2/9.2/9,1/4)

lainnya (Extremely Strong)

2. Menguji konsistensi hirarki. Jika tidak memenuhi dengan CR > 0,1 maka penilaian harus
diulang kembali. Untuk menentukan nilai Consistency Ratio dapat dilakukan dengan rumus
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(1) dan diperlukan nilai Ratio Index untuk mendapatkan nilai CR. Nilai Ratio Index dapat

dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Nilai Ratio Index

No of
Criteria

RCI 0 0 (058]09 1,12 124|132 | 1,31 |145| 1,49 | 1,51 | 1,48 | 1,56 | 1,57 | 1,59

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

3. Menentukan nilai sintesis fuzzy pada masing-masing kriteria. Nilai sintesis fizzy didapat
dengan membagi nilai total lower (l), middle (m), upper (u) pada setiap baris di tabel
fuzzifikasi dengan nilai total u, m, [ per kolom. Nilai sintesis fuzzy bisa dihitung dengan
rumus (2) berikut:

(1
Si =er=n1Mjgi® [Zizlzjzlwgi]

Invers dari penjumlahan TFN yaitu dengan rumus (3) sebagai berikut:

2

[annMj]—1_<1 1 1)
i=1/4,j=1"9 maw Xkamg X

4. Menetukan nilai vector (v) dan nilai ordinat defuzifikasi (d’). nilai vektor dapat diketahui
setelah mengetahui nilai faktor defuzzifikasi pada masing-masing kriteria dan subkriteria.
Bobot vektor dilakukan dengan memilih nilai minimum dari faktor deffuzifikasi. Nilai
vector dapat dihitung dengan rumus (4) sebagai berikut:

3)
1 .
0 jikam, =>my,
V(MZ 2 Ml = ll _ u2 ]lka m1 2 m2
(m; —uy) — (my — 1y) lainnya
Nilai ordinat deffuzifikasi (d’) bisa ditentukan dengan rumus (5) berikut:
“4)

d'(A;) = minV(S; = Sy)

5. Bobot vektor dinormalisasi dengan membagi faktor defuzzifikasi yang terpilih dengan nilai
total faktor-faktor defuzzifikasi yang terpilih. Normalisasi nilai bobot vektor dilakukan pada
setiap faktor defuzzifikasi yang terpilih seperti rumus (6) berikut:
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(5)
W' = (d'(Ay),d' (43), ..., d" (A))T

Dengan: A; = 1,2,...,n adalah n elemen keputusan

2.4. Desain Sistem

Dalam tahap ini adalah merancang model dan alur pengembangan Sistem Pendukung Keputusan
pemilihan pegawai terbaik yang sesudai dengan analisis yang telah dilakukan. Desain sistem
yang digunakan adalah Unified Modeling Language (UML) meliputi use case diagram,
sequence diagram dan class diagram.

2.5. Implementasi

Setelah desain sistem dirancang, tahap selanjutnya adalah proses pembuatan aplikasi. Pada
tahap ini proses hasil desain yang telah dibuat diimplementasikan. Pembuatan sistem
menggunakan bahasa PHP native.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Penentuan Kriteria dan Alternatif

Penelitian ini akan menggunakan 3 kriteria serta 8 sub kriteria dan 6 alternatif yang akan
digunakan dalam penelitian ini yang dipaparkan pada tabel 3. Sedangkan alternatif yang
digunakan adalah pegawai non pns yang akan dilakukan pemeringkatan untuk mendapatkan
hasil dari pegawai terbaik. Kriteria dan subkriteria didapatkan dari hasil wawancara kepada
pihak Kelurahan Cipamokolan Bandung.

Tabel 3. Kriteria dan Sub Kriteria

Kriteria Sub Kriteria
Kualitas

Kinerja
Kehadiran
Komitmen

Perilaku Kerja Sama

Kepemimpinan

Inisiatif Kerja

Sifat Disiplin

Tanggung Jawab

3.2. Matriks Perbandingan

Data yang dimasukkan pada matriks perbandingan didapatkan dari kuesioner yang diisi
oleh para responden, sehingga didapatkan tabel perhitungan rata-rata untuk masing-masing
elemen, seperti dalam tabel 3 sebagai berikut.

19



ISSN: 1829-667X / E-ISSN: 2460-9021

Telematika: Jurnal Informatika dan Teknologi Informasi
DOI: 10.31315/telematika.v22i2.14570

Vol. 22, No. 2, Juni 2025, pp.14-28

Tabel 4. Matriks Perbandingan

Kriteria
Perbandingan Kinerja Perilaku Sifat
Kinerja 1,0 1,08 1,57
Perilaku 0,93 1,0 3,17
Sifat 0,64 0,32 1,0
Total 2,56 2,39 5,75

Berdasarkan tabel 1 maka dilakukan perhitungan selanjutnya yaitu normalisasi, yaitu dengan
membati nilai dari setiap matrik dengan jumlah dari setiap kolom dalam matrik berpasangan

seperti tabel 4.
Tabel 5. Normalisasi Matriks Perbandingan
Kriteria

Perbandingan Kinerja Perilaku Sifat Jumlah Rata-rata
Kinerja 0,390 0,451 0,274 1,115 0,372
Perilaku 0,362 0,418 0,552 1,332 0,444
Sifat 0,248 0,132 0,174 0,554 0,185
Total 1 1 1 3 1

3.3. Transformasi Skala AHP ke Skala TFN

Matriks perbandingan yang telah di normalisasikan dan dihitung konsistensi rasio
selanjutnya diubah kedalam matriks perbandingan skala TFN.

Tabel 6. Transformasi Skala AHP ke Skala TFN

Transformasi Skala AHP ke Skala TFN Kriteria

Kinerja Perilaku Sifat
Kriteria
L M U L M ) L M U
Kinerja 1 1 1 1,00 1,00 1,00 0,50 1,00 1,50
Perilaku 1,00 1,00 1,00 1 1 1 1,00 1,50 2,00
Sifat 0,67 1,00 2,00 0,50 0,67 1,00 1 1 1

3.4. Menentukan Nilai Sintesis Fuzzy

Setelah membuat matriks perbandingan berpasangan Fuzzy AHP, dilakukan operasi
penjumlahan setiap kolom Lower, Middle dan Upper setiap kriteria. Berikut hasil penjumlahan
pada setiap kriteria dan sub kriteria.
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Tabel 7. Penjumlahan Nilai TFN

Penjumlahan Matriks Berpasangan Skala TFN Kriteria

Kriteria L M U
Kinerja 2,50 3,00 3,50
Perilaku 3,00 3,50 4,00
Sifat 2,17 2,67 4,00
Total 7,67 9,17 11,50

3.5. Menghitung Nilai Sintesis Fuzzy

Nilai sintesis fuzzy dihitung pada masing-masing kriteria. Nilai sintesis fizzy didapat
dengan membagi nilai total lower (1), middle (m), upper (u) pada setiap baris di tabel fuzzifikasi
dengan nilai total u, m, [ per kolom.

Tabel 8. Nilai Sintesis Fuzzy

Nilai Sintesis Fuzzy Kriteria Utama

Kriteria L M U
S1 (Kinerja) 0,217 0,327 0,457
S2 (Perilaku) 0,261 0,382 0,522
S3 (Sifat) 0,188 0,291 0,522

1 1 1
S1 = (2,50,3,00,3,50) X <11’50,9’7,m> =0,217,0,327,0,457
S2 =(3,00,3,50 400)><< ! 1)—0261 0,382,0,522
= (300,350,400) X (55,577 7¢7) = 0:261,0,382,0,
S3=(2,17,2,67 400)><( ! 1)—0188 0,291,0,522
- ’ & 5 11,50,9,17'7,67 - % » 9

3.6. Menentukan Nilai Vektor (V) dan Ordinat Defuzifikasi (d’)
Setelah melakukan perhitungan nilai sintesis fuzzy, selanjutnya dilakukan proses menentukan
nilai vektor derajat kemungkinan (degree of possibility) dari hasil operasional nilai sintesis
fuzzy. Perhitungan nantinya akan diperoleh nilai-nilai derajat keanggotaan dari perbandingan
dua nilai Sintesis Fuzzy dan kemudian diambil nilai paling minimum.

Tabel 9. Nilai Vektor

Nilai Vektor Kriteria Utama

S1 (Kinerja)

S2 (Hasil Kerja)

S3 (Perilaku)

S1>=82 0,782

S2>=S1 1

S3>=S1

0,893

S1>=83 1

S2>=83 1

S3>=82

0,742
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3.7. Menormalisasi Bobot Vektor Fuzzy (W)
Bobot vektor dinormalisasi dengan membagi faktor defuzzifikasi yang terpilih dengan nilai total
faktor-faktor defuzzifikasi yang terpilih.

Tabel 10. Normalisasi Nilai Vektor

Normalisasi Bobot Vektor Kriteria Utama

L , d(Az2) d(As3)
Kriteria d(A1) (Perilaku) Total
(Kinerja) (Sifat)
w\’ 0,782 1 0,742 2,524
W 0,310 0,396 0,294 1
d(4,) = 0.782 =0,310
Y70,782+1+40,742
1
d(4,) = 0,782 +1+ 0,742 0,396
0,742
d(A;) = = 0,294

0,782+ 1+ 0,742

3.8. Perangkingan Alternatif

Perankingan alternatif merupakan langkah untuk menentukan keputusan akhir. Tahap ini
dilakukan dengan mengalikan bobot (W) prioritas alternatif dengan bobot (W) prioritas lokal
(bobot kriteria, subkriteria). Penjumlahan nilai bobot yang diperoleh dirangkingkan dan
menghasilkan bobot global dan keputusan berupa nama pegawai non pns terbaik. Berikut ini
merupakan tabel nilai pegawai non pns yang dinilai oleh 8 Pegawai Negeri Sipil sebagai
responden.

Tabel 11. Perangkingan Alternatif

NILAI ALTERNATIF BOBOT KRITERIA

KRITERIA Perilaku Kinerja Sifat
Bobot (W) 0,310 0,31 0,294
Alternatif SK1 SK2 SK3 SK4 SK5 SKé6 SK7 SK8 TOTAL Rangking
Al 0,522 | 1,056 | 0,422 | 1,387 | 1,783 | 0,345 | 0,436 | 1,277 7,227 3
A2 0,522 | 1,056 | 0,591 | 1,387 | 1,387 | 0,246 | 0,436 | 1,277 6,902 5
A3 0,522 | 1,056 | 0,422 | 1,387 | 1,783 | 0,345 | 0,436 | 0,912 6,863 6
A4 0,522 | 1,056 | 0,591 | 1,387 | 1,387 | 0,246 | 0,436 | 1,277 6,902 4
AS 0,522 | 1,056 | 0,422 | 1,387 | 1,783 | 0,345 | 0,436 | 1,277 7,227 2
A6 0,522 | 1,056 | 0,591 | 1,387 | 1,783 | 0,345 | 0,436 | 1,277 7,396 1

Dari tabel 4.50 di atas, dapat disimpulkan bahwa alternatif (A2) memiliki nilai bobot yang paling
tinggi yaitu 7,396 dibandingkan dengan alternatif lain. Oleh karena itu dapat diambil keputusan
bahwa (A6) menjadi pegawai non pns terbaik. Akan tetapi hasil tersebut hanya sebagai
rekomendasi untuk membantu Kelurahan Cipamokolan Bandung dalam mengambil keputusan.
Keputusan akhir tetap berada pada pemangku kepentingan.
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3.9. Desain Sistem

Metode yang digunakan pada desain sistem adalah UML, terdiri dari use case diagram, sequence
diagram dan class diagram.

a. Use Case Diagram dapat menunjukan fitur dan fungsionalitas dari sistem yang dibuat.
Berikut Use Case Diagram dengan metode Fuzzy AHP dapat ditunjukan oleh gambar 1.

Use Case Website Fuzzy Analytical Hierarchy Process
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\Bobot Kriter D . Xrtera J N\ Kntena FN Keteria  /
— v 20 p& ) 2
. 0™\ g
{ Menambah Nilai| = £
\ BobotSub M e .
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(Menghapus Datajy. St —~
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Gambar 1. Use Case Diagram

3.10. Implementasi Sistem

Berikut adalah tampilan dari sistem yang sudah didesain. Dimulai dari halaman login, lalu
masuk ke halaman menu. Fitur yang ada pada sistem ini adalah kelola data kriteria, bobot
kriteria, data alternatif, bobot nilai alternatif, subkriteria, bobot subkriteria, perhitungan dan
perangkingan. Fitur kelola terdapat form tambah, edit dan hapus. Terdapat 2 user yaitu admin
dan user. Admin dapat mengelola seluruh fitur seperti data kriteria, data alternatif, data
subkriteria, mengubah bobot nilai kriteria, subkriteria, alternatif. Sedangkan user hanya dapat
mengelola data alternatif, mengubah bobot nilai alternatif dan melihat hasil perangkingan.

a. Tampilan Halaman Alternatif dan Bobot Alternatif
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Pada halaman alternatif terdapat data pegawai dengan opsi menambah data, mengedit data,
menghapus data, dan cetak data. Sedangkan halaman bobot alternatif adalah pembobotan
nilai untuk pegawai. User dan admin dapat mengubah data nilai bobot alternatif.

Alternatif
= S

Kode Nama Alternatif NIK Aksi
ADY Anton J273231905550011 0
''''' 2711900001 “0
AD3 Faizi 121323171 2860002 « D
A Nenti 205 384608900004 @[3
ADS Rarm)ga 1274231 501960001 &0

. Her 0

Gambar 2. Halaman Alternatif

Nilai Bobot Alternatif

Nama
Kode Alternatif S01 502 03 S04 S05 S06 S07 S08 509 Alesi
AN Anton Sangul Sonpst  Haik  Sangat Eaitk Cukyp  Badk  Baik  Sangm € L
Baik Bk Dak Baic
Derry Baik sangat  Daik  Bok Baik Bak Cukup Baik Bak o Ut
Halk
AD3 Faun Sangat Sangat  Haik flak Eark Cubup  Bak  Baik Culup o Lo
Balk Halk
A Nenti faik SANGN Baik Bak Baik Bek Cukup Baik Bak 0F Utes
Han
ADS Rangos Daik Sangst  Baik i Sangat 8ok Cukup Baik Dok 2 Ut
Haik Eak
ADSG Hema angat Sangat Haik Sangat Bk o Cukup Balk Hak # Ve
Haik B B

Gambar 3. Halaman Nilai Bobot Alternatif

b. Tampilan Halaman Kriteria dan Bobot Kriteria
Pada halaman ini terdapat menu untuk mengelola data kriteria dan nilai bobot kriteria. Hanya

admin yang dapat melakukan tambah data kriteria, ubah data kriteria dan delete data kriteria.
Pada halaman bobot kriteria, admin dapat mengubah nilai bobot pada setiap kriteria.
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Nilai Bobot Kriteria

fode Nares

Cemntenty Messurs

Gambar 4. Halaman Nilai Bobot Kriteria

c. Tampilan Halaman Sub Kriteria dan Bobot Sub Kriteria

Pada halaman ini terdapat menu untuk mengelola data sub kriteria dan nilai bobot sub
kriteria. Hanya admin yang dapat melakukan tambah data sub kriteria, ubah data sub kriteria
dan delete data sub kriteria. Pada halaman bobot subkriteria, admin dapat mengubah nilai

bobot pada setiap kriteria.

Nilai Bobot Subkriteria

w2 m

Narmalisasi

Gambar 5. Nilai Bobot Sub Kriteria

d. Tampilan Halaman Perhitungan dan Perangkingan

Halaman perhitungan merupakan halaman untuk melihat semua proses perhitungan dari
pilihan yang sudah dipilih. Pada halaman ini menampilkan perhitungan dari kriteria,
subkriteria dan alternatif. Perhitungan kriteria dan sub kriteria terdiri dari matriks
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perbandingan, nilai TFN, nilai sintesis fuzzy, derajat keanggotaan dan nilai bobot.
Perhitungan alternatif terdiri dari nilai alternatif, nilai alternatif berdasarkan bobot sub
kriteria, bobot kriteria dan hasil akhir perangkingan.

Perhitungan

Perarurgan Srineris

Gambar 6. Halaman Perhitungan

Perankingan

Rank Xode Nama Total

Gambar 7. Halaman Perangkingan

4. Kesimpulan dan Saran

Dalam penelitian ini terdapat 3 kriteria beserta 8 sub kriteria yang digunakan, yaitu Kinerja
dengan sub kriteria yaitu kualitas, kuantitas dan kehadiran. Perilaku dengan sub kriteria yaitu
komitmen, kerja sama dan kepemimpinan. sifat dengan sub kriteria yaitu inisiatif kerja, disiplin
dan tanggung jawab. Kriteria dan sub kriteria didapatkan dari jurnal dan hasil kuesioner dengan
sekretaris lurah. Sistem pendukung keputusan ini dapat dikembangkan lagi dengan
menggunakan metode lainnya agar memberikan perbandingan keakuratan atau kesesuaian
antara hasil keputusan berdasarkan metode yang digunakan seperti Simple Additvie Weighting,
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Topsis dan metode lainnya. Proses perhitungan pada Fuzzy AHP pada penelitian ini belum
sepenuhnya dilakukan secara otomatisasi atau di dalam sistem, melainkan masih ada yang
dilakukan secara manual. Untuk penelitian selanjutnya sistem dapat dikembangkan lagi dengan
membuat seluruh proses perhitungan dilakukan oleh sistem.
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